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Beberapa buku yang sudah diterbitkan dengan rekannya yaitu: (1) Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam; (2) Investasi Pasar Modal Syariah; (3)
Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoritis; (4) Current Issue Lembaga Keuangan Syariah, (5) Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoritis Dan
Praktis; (6) Keuangan Publik Islam Pendekatan Al-Kharaj Abu Yusuf; (7) Manajemen Bisnis Islami : Tauladan Rasul Dalam Berbisnis; (8) Keuangan
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media Jurnal Internasional bereputasi /Scopus (Journal of Islamic Economics, Banking and Finance., International Journal of Business and Social
Science, Journal of Economic Cooperation and Development, Talent Development and Excelence), Jurnal Akreditasi Nasional (Jurnal Akuntansi
Multiparadigma, Ekuitas: Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Jurnal Aplikasi Manajemen, Al-Igtishad, Jurnal Tsagafah, Jurnal ziswaf) maupun surat
kabar seperti Republika, Singgalang, Suara Merdeka, Majalah Paras, Majalah Sharing, Bisnis Indonesia dan lain sebagainya selain itu juga aktif
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- Pengertian Wakaf

Waqf atau wakaf secara bahasa berarti berhenti, menahan atau diam.

Dari sudut pandang syariah, wakaf sering diartikan sebagai asset yang dialokasikan
untuk kemanfaatan ummat di mana substansi pokoknya ditahan, sementara
manfaatnya boleh dinikmati untuk kepentingan umum

Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan
sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu

tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan
umum menurut syariah (UU Wakaf no 41 Tahun 2004)
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« Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir. Pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan
(ganjaran) bagi sesiapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.”

* Q.S. al-Bagarah: 261.
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Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu
menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu
nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya
QS : Ali Imran : 92
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» Dari Ibnu umar Radhiyallahu ‘anhu ia berkata “Umar bin Khattab memperoleh tanah di Khaibar, lalu dia
bertanya kepada Nabi dengan berkata, “Wahai Rasulullah, saya telan memperoleh tanah di Khaibar
yang nilainya tinggi dan tidak pernah saya peroleh yang lebih tinggi nilainya dari padanya. Apa yang
paginda perintahkan kepada saya untuk melakukannya?” maka Rasulullah bersabda “Kalau kamu

mau, tahan sumbernya dan sedekahkan manfaat atau faedahnya.” Lalu Umar menyedekahkannya,
|a tidak boleh dijual, diberikan, atau dijadikan wariskan. Umar menyedekahkan kepada fakir miskin,
untuk keluarga, untuk memerdekakan budak, untuk orang yang berperang di jalan Allah, orang
musafir dan para tamu. Bagaimanapun ia boleh digunakan dengan cara yang sesuai oleh pihak yang
mengurusnya, seperti memakan atau memberi makan kawan tanpa menjadikannya sebagai sumber
pendapatan.
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» Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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» “Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali tiga
perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau do’a anak
yang sholeh” (HR. Muslim no. 1631)



Dasar Hukum Positif Wakaf

Peraturan Menteri
Agama Nomor 73
Tahun 2013 tentang
Tata Cara
Perwakafan Benda

Pemerintah Nomor Tidak Bergerak dan

Benda Bergerak
) 42 Tahun 2006 Selain Uang;

Peraturan
Pemerintah No 25
Tahun 2018 Tentang
Perubahan Atas

Peraturan

Peraturan
Pemerintah Nomor
42 Tahun 2006
tentang
Pelaksanaan UU

41/2004;

Peraturan Menteri
Agama Nomor 4
Tahun 2009 tentang
Administrasi Wakaf

Uang;

Undang-Undang
Nomor 41 Tahun
2004 tentang Wakaf
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, ;@\“} PIL AR W AI(AF Wakaf Perbuatan hukum wakif untuk memisahkan

A dan/atau menyerahkan sebagian harta benda
miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau
untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan
kepentingannya guna keperluan ibadah
dan/atau kesejahteraan umum menurut
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syariah
Benda Harta benda yang memiliki daya tahan lama
Wakaf dan/atau manfaat jangka panjang serta

mempunyai nilai ekonomi menurut syariah
yang diwakafkan oleh Wakif

Wakif Pihak yang mewakafkan harta benda miliknya

Nazhir Pihak yang menerima harta benda wakaf dari
Wakif untuk dikelola dan dikembangkan
sesuai dengan peruntukannya

Ikrar Wakaf Pernyataan kehendak wakif yang diucapkan
secara lisan dan/atau tulisan kepada Nazhir
untuk mewakafkan harta benda miliknya

Mauquf Penerima manfaat benda wakaf
‘Alaih




Jenis-jenis Wakaf

Wakaf ahli/dzurri
Penerima Manfaat Wakaf Khairi
(Mauquf Alaih)

Wakaf Musytarak

Wakaf Mu'abbad

Wakaf Mu'aqot
Ubasyir/dzati

Penggunaannya

Mististmary

Asset Tetap

Jenis Bendanya Asset Bergerak selain uang

Uang

Penerima manfaatnya adalah keluarga/golongan tertentu
Penerima manfaatnya adalah umum/masyarakat

Penerima manfaatnya adalah campuran, kelompok tertentu
dan masyarakat

Durasi wakaf selamanya (abadi)
Durasi wakafnya sifatnya temporer

Aset wakafnya langsung dapat digunakan oleh masyarakat
(umumnya asset social)

Aset wakafnya harus diolah/diinvestasikan dahulu dan
hasilnya dimanfaatkan masyarakat (umumnya asset produktif)

Tanah, bangunan, perkebunan, dsb
Saham, surat berharga, permata, hak paten, dsb

Uang kas dan setara kas
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pengembangan wakaf
produktif, artinya wakaf
yang diperoleh dan
dialokasikan dari dan
untuk usaha masyarakat

«Wakaf saham juga
merupakan
pengembangan dari wakaf
uang yang lebih dahulu
diimplementasikan




Wakaf Saham

Pasal 11

Benda bergerak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayvat (1) huruf b,
meliputi:

a. surat berharga;
b. hak atas kekayvaan intelektual; dan
C. hak atas benda bergerak lainnvya.
Pasal 12
Surat berharga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf a, meliputi:
a. saham/saham syariah;
b. Surat Utang Negara /Surat Utang Syariah Negara;
. obligasi pada umumnya/surat utang syariah; dan
d. surat berharga syvariah lainnyva yvang dapat dinilai dengan uang.

PERATURAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 73 TAHUN 2073 TENTANG TATA CARA
PERWVWAKAFAN BENDA TIDAK BERGERAK DAN BENDA BERGERAK SELAIN UANG




Wakaf Saham

Pasal 13

(1) Wakaf saham/saham syariah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12
huruf a terdiri dari:

a. saham/saham syariah Perseroan Terbatas Tertutup; dan
b. saham/saham syariah Perseroan Terbatas Terbuka.

(2) AIW/APAIW saham/saham syariah Perseroan Terbatas Tertutup
sebagaimana dimaksud pada avyvat (1) huruf a wajib disampaikan
kepada perusahaan vang bersangkutan untuk dicatat sebagai wakaf
atas nama Nazhir.

(3) AITW/APAIW saham/saham syariah Perseroan Terbatas Terbuka
sebagaitlmana dimaksud pada ayat (1) huruf b wajib disampaikan
kepada perusahaan sekuritas sebagail sub registry yang melakukan
kegiatan kustodian dan menatausahakan saham/saham syariah
untuk dicatat sebagail wakaf atas nama Nazhir.

PERATURAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA NOMOR ¥3 TAHUN 2073 TENTANG TATA CARA
PERWAKAFAN BENDA TIDAK BERGERAK DAN BENDA BERGERAK SELAIN UANG



*UU No. 41 Tahun 2004 tentang
Wakaf

*Peraturan Pemerintah Nomor 42
Tahun 2006 tentang Pelaksanaan
Undang- Undang Nomor 41 Tahun
2004 tentang Wakaf

*Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 73 Tahun 2013
tentang Tata Cara Perwakafan
Benda Tidak Bergerak dan Benda
Bergerak Selain Uang

Dasar Hukum

Wakaf Saham

Fatwa DSN MUI Tentang Wakaf Uang
Tanggal 11 Mei 2002, dijelaskan
bahwa secara hukum kedudukan
wakaf saham dipersamakan dengan
wakaf uang



SYARAT KEBOLEHAN WAKAF SAHAM

Penerbit saham (emiten) adalah
perusahaan yang kegiatan, jenis
usaha, dan cara pengelolaannya
tidak bertentangan dengan prinsip
syariah

Adanya jaminan keamanan pokok
harta wakaf yang diinvestasikan ke
dalam saham

Dilakukan diversifikasi saham untuk
meminimalisir risiko yang besar

Jika obyek wakaf saham maka harus;
1). Jelas Obyek dan nilainya, 2).
Dimiliki oleh wagqif, 3). Dilakukan
istibdal jika obyek usaha emiten

telah dilakukan likuidasi (tashfiyyah)
sesuai dengan prinsip syariah, 4).

Manfaat wakaf (tsamrah) disalurkan

sesuai dengan tujuan wakaf

Melakukan upaya maksimal untuk
menekan Risiko yang akan terjadi;




Tuvestast
Syarat Saham S AH AM
yang Boleh

Diwakafkan YARIAH

Efek atau surat berharga yvang memiliki

kKonsep penyertaan modal dengan hak bagi
hasil usaha tidak bertentangan dengan
prinsip svariah

Saham-saham perusahaan vang memenuhi kedua

kriteria tersebut, dimuat dalam Daftar Efek Syariah
(DES) yang ditetapkan oleh OJK.

Sikapl Uangmu



BUSINESS
SCREENING

FINANCIAL
SCREENING

Kegiatan yg bertentangan dg prinsip syariah

Perjudian dan sejenisnya

Perdagangan yang dilarang

Jasa keuangan ribawl

jual beli risiko yang mengandung unsur
ketidakpastian (gharar) dan/atau judi (malsir)
Produksi/distirbusi barang haram

Transaksi suap

Hutang Berbasis Bunga dibanding
total aset < 45%

Pendapatan Non-halal dibanding
total pendapatan < 10%




Perusahaan Efek

(AB) yang

Memiliki
Fasilitas SOTS
(Sharia Online
Irading System)

1Y PT Indo Premier Sekuntas (IPOT Syanah)

2) PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia (HOTS Syanah)
3) PT BNI Sekuritas (BIONS Syarnah)

4) PT Tnmegah Securnties (ITimegah Syariah)

) PT Mandiri Sekuritas (MOST Syariah)

B) F1 Panin sekuntas (FOST Syarah)

() PT Phintraco Sekuritas (PROFITS Syanah)

B) PT Sucorinvest Sekuritas (SPOT Syariah)

9) PT First Asia Capital Sekuritas Indonesia (FAST Syanah)
10) PT MNC Sekuritas (MNC Trade Syariah)

11) PT Henan Futihral Sekuritas (HFX Syariah)

12) PT Phillip Sekuntas Indonesia (FOEMS Syanah)

13) PT RHB Sekuritas Indonesia (RHB TradeSmart ID Syariah)
14) PT Samuel Sekuritas Indonesia (STAR Syariah)
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Sekuritas sekuritas SAMUEL
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Bentuk Wakaf Saham

Harta Wakaf yang diinvestasikan sebagai saham/ modal pendirian perusahaan

Harta Wakaf yang dibelikan saham perusahaan yang telah berdiri

Harta Wakaf yang diinvestasikan melalui pihak ketiga dengan menggunakan akad

mudharabah/Waakalah Bil Itstmar yang modal mudharabah antara lain dibelikan
portofoliosaham

Mewakafkan saham yang dimiliki seseorang, baik pokok (ain/asl) dilepas dari
kepemilikan wakif maupun tidak dilepas kepemilikannya

Wakaf yang bersumberdari keuntungan Investor saham




NAZHIR berhak menukar (istibdal) HARTA
BENDA WAKAF jika terjadi hal berikut:

HARTA BENDA WAKAF Hal lain yang
keluar dari Daftar Efek Jika PERUSAHAAN menyebabkan
Syariah (DES) yang dan/atau Sekuritas PERUSAHAAN dan/atau
diterbitkan oleh Otoritas mengalami pailit; Sekuritas tidak dapat
Jasa Keuangan; dan/atau beroperasi lagi;
dan/atau dan/atau d

Jika HARTA BENDA
WAKAF sudah tidak lagi
menghasilkan manfaat
dan nilainya lebih kecil

dari pada saat ikrar
wakaf dilakukan.
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ISU-ISU TERKAIT WAKAF SAHAM

Volatilitas harga saham

Kepemilikan saham bersifat
“bagian’(hishah) yang tidak bisa
terpisahkan/terbagi
(syuyu/Syaidh/undivided share)

Tujuan memiliki saham untuk diperjual
belikan untuk memperoleh dividen dan
capital gain

Perubahan obyek wakaf saham menjadi
obyek wakaf bentulk lain (ain/dain) atau
bentuk saham yang sama dari emiten yang

berbeda.

Yang berhak menentukan boleh tidaknya
saham dijual atau ditukar

Apa saja alasan dibolehkannya saham (obek
wakaf) dijual atau ditukar dalam bentuk
lain?

Hal yang sama terjadi pada wakaf nang

Pada prinsipnya obyek wakaf harus bisa
diserahkan pada saat ikrar wakaf (gabd)
dan tertentu. Penguasaan saham (qabd
hulkmi)

Manfaat (tsamrah) dari wakaf saham
baru bias dinikmati setelah dilakukan
jual beli

Perubahan bentuk lain selain saham
harus sepertujuan waqif, ahli waris, dan
Negara (halkim).

Nadhir: Kalau dijual untuk diambil
manfaatnya

Keluar dari prinsip syariah (DES)
Berpotensi ektrim merugikan jika tdk
dijual



ISU-ISU TERKAIT WAKAF SAHAM
N | UPERSOALAN | KETERANGAN

7  Apakah obyek wakaf saham yang Boleh... tujuan wakaf menjaga nilai
mengalami penurunan boleh pokok wakaf agar manfaatnya bisa
ditukarkan dengan saham yang lebih diperoleh secara berkelanjutan
berpotensi?

8  Batas kebolehan obyek wakaf saham Jika Nilai manfaatnya akan lebih
ditukarkan dengan obyek wakaf lain besar, setelah izin pada yg berhak

9 Penentuan penggunaan manfaat dari Boleh bersifat umum, atau bersifat
wakaf saham oleh wakif khusus

10 Apakah keuntungan dari penukaran Keuntungan yang diatas nilai
asset wakaf saham dihitung sebagai pokok (ashl) saham menjadi
pokok wakaf (ashl) atau manfaat manfaat wakaf (tsamrah), dengan
(ri’/tsamrah) memperhatikan factor inflasi

11 Jika saham yang diwakafkan keluar Wajib dijual dan digantikan
dari DES, apakah wajib dijual? dengan saham yang lain yang

sesuai dengan DES
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